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Masyarakat dusun Jekeling adalah masyarakat pedesa-
an yang masih menjunjung tinggi budaya peninggalan lelu-
nur mereka, Hal ini terbukti dengan masih diadakannya
upacara - upacara yang berkaitan dengan kepercayaan masya-
rakat setempat, meskipun mayoritas penduduknya m em eluk
agama Islam. Ini membuktiken bahwa dalam suatu kebiasaan
yang sudah mentradisi akan sulit Tterhapuskan begitu saja.

Pelaksanaan aktivitas keseharian masih memper'tahap-
kan sikap gotong royong sebagai salah sagu ciri dari m;a-
syarakat pedesaan. Dengan kata lain sikap hidup masyara-
kat di atas telah menjadi satu tradisi. Sikap hidup tTer-
sebut mewarnai setiap kegiatan yang diadakan dalam ma-
syarakat dusun Jekeling, salah satu diantaranya adalah
dalam kegiatan seni. ‘Seni khususnya seni tarl dalam ma=
syarakat tersebut merupakan salah satu usaha masyarakat
untuk memupuk rasa kebersamaan dan kekeluargaan, dalam
hal inl adalah kesenian Pek Bung.

Pek Bung merupakan salah satu bentuk kesenian rak-
yat yang tumbuh dan berkembang di dusun Jekeling, desa
Sidorejo, kecamatan Lenci_ah, kabupaten Kulon Progo. Di da-
lamnya terk'andung unsur gerak tari yang berorientasi pada
gerak permainan anak atau dolanan anak, yang diiringi
dengan instrumen kelenthing, maracas, seruling, ketipung,

kendhang, saron, kecrek, instrumen petik yamng  berfungsi
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sebagai bass, serta menggunakan vokal yang dibavakan
oleh sinden.

Pek Bung merupakan tari kelompok berpasangan dengan
penari antara lima sampai tiga belas orang, yang dilakukan
oleh anak - anak dengan usia sembilan sampai empat helas
tahun, baik pria maupun wanita,

Keadaan geografis daerah dusun Jekeling yang ber-
bukit menjadikan mata pencaharian mereka berkebun, sehing-
ga mempengaruhi bentuk pertunjukan Pek Bung. Hal ini ter-
kait dengan wektu pertunjukan yang dilakukan malam hari.

Kesenian terbentuk dari nilai - nilai, sikap dan
tindakan atau keyakinan seseorang sebagail bagian dari war-
ga masyarakat, artinya terdapat suatu ketergantungan pada
nilai - nilai, perasaan, pikiran, sikap dan tindakan, se-
hingga menyebabkan bentuk dan fungsi kesenian rakyat menja-
di berbeda,

Fungsi kesenian Pek Bung  bagl masyarakat dusun Je-
keling adalah untuk hiburan, tetapi bagi masyarakat pgn:iu-
kungnya Pek Bung juga berfungsi untuk memperkuat kemi{unan
warga, keakraban antar warga, menumbuhkan sikap gotong
royong dan sebagal sarana pendidikan, Pementasan kesenian
Pek Bung dipakai untuk: memperingati Hari Kemer'dekaan Re-
publik Indqnesia, perkawinan, khitanan, melunasi nadar,
pPenentasan yang dilakukan atau dileksanakan untuk melu-
nasi nadar, selain dari orang lain atau si pemesan  Juga
untuk bersama., Hal ini dilakukan sebmgai ungkapan rasa

syukur dan hormat kepada Tuhan,
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Pek Bung mempunyai peranan yang sangat penting da-
lam masyarakat yaitu %gbagai alat pemersatu warga desa,
memperkuat kerukunan warga, memelihara sikap gotong ro0-
yong., Ini dapat dilihat pada gerak dan syair yang terda-
pat pada pertunjukannya. Tujuan yang ada pada Pek Bung
mencakup tujuan seluruh warga rﬁasyarakat yang nantinya akan
melahirkan rasa kebersamaan, séﬂing pengertian dan tole-

ransi sesana mamusia,
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